
       
 

                          

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

 

Rencana Kinerja Tahun 2022 

Pengadilan Agama Bontang  

 

Rencana Kinerja Tahun 2022 Pengadilan Agama Bontang disusun berdasarkan Reviu Indikator Utama Kinerja Tahun 

2022 dan Reviu Rencana Strategis Tahun 2020-2024 dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi serta wewenang 

Pengadilan Agama Bontang dalam mewujudkan visi: 

“Terwujudnya Pengadilan Agama Bontang yang Agung” 

Dengan misi: 

1. Menjaga Kemandirian Pengadilan Agama Bontang 

2. Memberikan Pelayanan Hukum yang Berkeadilan kepada Pencari Keadilan 

3. Meningkatkan Kualitas Kepemimpinan Pengadilan Agama Bontang 

4. Meningkatkan Kredibilitas dan Transparansi Pengadilan Agama Bontang 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RENCANA KINERJA TAHUNAN 2022 

UNIT KERJA : PENGADILAN AGAMA BONTANG KELAS II 

 

NO SASARAN KINERJA INDIKATOR KINERJA TARGET PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR 
KEGIATAN 

TARGET ANGGARAN 
(Rp) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Mewujudkan proses 
peradilan yang pasti, 
transparan dan 
akuntabel 

a. Persentase sisa perkara Perdata 
Agama yang diselesaikan. 

100% Penegakkan dan 
pelayan hukum 

Menyelesaikan 
sisa perkara tahun 
lalu di triwulan 
pertama 

Terselesaikannya 
sisa perkara tahun 
lalu tepat waktu 

5 perkara 
sisa tahun 
lalu 

-  

  b. Persentase perkara Perdata 
Agama yang diselesaikan tepat 
waktu. 

97% Menyelesaikan 
perkara secara 
tepat waktu 

Meningkatnya 
penyelesaian 
perkara secara 
tepat waktu 

679 perkara 
dari 700 
perkara 
masuk 

- 

  c. Persentase perkara perdata 
agama yang tidak mengajukan 
upaya hukum  

 Banding 

 Kasassi 

 Peninjauan Kembali 

98% Meningkatkan 
kualitas putusan 
dalam rangka 
memberikan rasa 
keadilan kepada 
pihak yang 
berperkara 

Meningkatnya 
kepercayaan 
masyarakat 
terhadap proses 
peradilan 

665 perkara 
putus yang 
tidak 
mengajukan 
upaya hukum 
tahun 
berjalan 

- 

  d. Presentase responden kepuasan 
pencari keadilan yang puas 
terhadap layanan peradilan. 

90% Melaksanakan 
survie kepuasan 
masyarakat 

Terlaksananya 
kepuasan 
masyarakat 
melalui survie 

90% - 

2. Meningkatkan efektivitas 
pengelolaan 
penyelesaian perkara 

a. Salinan putusan perkara perdata 
yang diterima kepada para pihak 
tepat waktu. 

80% Penegakkan dan 
pelayan hukum 

Menyiapkan 
salinan 
putusan/penetapan 
tepat waktu 

Meningkatnya 
salinan 
putusan/penetapan 
yang diterima oleh 
masyarakat 

560 perkara - 

  b. Persentase perkara perdata 
agama yang diselesaikan melalui 
mediasi 

40% Memaksimalkan 
penyelesaian 
perkara melalui 
proses mediasi 

Terlaksanannya 
mediasi dengan 
maksimal 

40 perkara 
dari 100 
perkara yang 
wajib 
dimediasi 

- 



  c. Persentase berkas perkara 
perdata agama yang dimohonkan 
banding, kasasi dan peninjauan 
kembali yang diajukan secara 
lengkap dan tepat waktu 

100% Menyiapkan 
administrasi dan 
pengiriman 
banding, kasasi 
dan peninjauan 
kembali secara 
tepat waktu 

Terlaksananya 
administrasi dan 
pengiriman 
banding, kasasi 
dan peninjauan 
kembali tepat 
wakktu 

14 perkara 
yang 
mengajukan 
upaya hukum 
tahun 
berjalan 

- 

  d. Persentase putusan yang menarik 
perhatian masyarakat (ekonomi 
syariah) yang dapat diakses 
secara online dalam waktu 1 hari 
sejak diputus 

100% Mengunggah 
putusan yang 
menarik perhatian 
masyarakat dalam 
waktu 1 hari sejak 
diputus dalam 
Direktori Putusan 
Mahkamah Agung 
RI 

Teraksesnya 
putusan yang 
menarik perhatian 
masyarakat 
kepada publik 

1 perkara - 

3  Meningkatkan akses 
peradilan bagi 
masyarakat miskin dan  
terpinggirkan  

  

a. Persentase perkara prodeo yang 

diselesaikan  

 

100% Peningkatan 
manajemen 
peradilan  

Memberikan 

bantuan 

pembebasan biaya 

perkara  

Terselesaikannya 
biaya 
pembebasan 
biaya perkara 
(prodeo) 

15 Perkara  

 

12.000.000  

b. Persentase  perkara perdata 
agama yang diselesaikan diluar 
gedung pengadilan  

100%  Melaksanakan 
persidangan di luar 
gedung pengadilan  

Terlaksananya 
sidang di luar 
gedung pengadilan 

30 Perkara -  

c. Persentase perkara permohonan 
(voluntair) identitas hukum  

100%  Melaksanakan 
sidang terpadu 

Terlaksananya 
sidang terpadu 
bekerjasama 
dengan 
Kementerian 
Agama Kota 
Bontang dan Dinas 
Kependudukan 
dan Pencatatan 
Sipil Kota Bontang 

15 Perkara  - 

  d. Persentase pencari keadilan 
golongan tertentu yang mendapat 
Layanan  Bantuan Hukum 
(Posbakum)  

 

100% Menyediakan pos 
bantuan hukum 

Terlayaninya 
masyarakat tidak 
mampu pada pos 
bantuan hukum 

500 Jam 
Layanan 

50.000.000 

4  Meningkatkan 

kepatuhan  

terhadap putusan 
pengadilan  

    Persentase putusan perkara 
perdata     agama yang 
ditindaklanjuti (dieksekusi)  

5%  Peningkatan 
manajemen 
peradilan 

Menindaklanjuti 
putusan perkara 
perdata 
(dieksekusi) 

Ditindaklanjutinya 
putusan perkara 
perdata agama 

25 perkara 
eksekusi 
termasuk 
tindak lanjut 
akibat 

- 



perceraian 

5 Meningkatkan 

profesionalisme dan 

kualitas sumber daya 

manusia 

a. Persentase jumlah aparatur yang 
mengikuti pendidikan dan 
pelatihan teknis peradilan 

 

90% Peningkatan 
manajemen 
peradilan 

Mengikutsertakan 
orang tenaga 
teknis termasuk 
hakim, 
kepaniteraan dan 
jurusita dalam 
pendidikan dan 
pelatihan 

Hakim, panitera, 
panitera muda 
dan juru sita 
mengikuti 
pendidikan dan 
pelatihan 

9 orang dari 
10 tenaga 
teknis 

- 

  b. Persentase jumlah aparatur yang 
mengikuti pendidikan dan 
pelatihan non teknis peradilan 

100% Mengikutsertakan 
pegawai 
kesekretariatan 
dalam pendidikan 
dan pelatihan 

Sekretaris dan 
kasubbag 
mengikuti 
pendidikan dan 
pelatihan  

6 orang dari 
tenaga non 
teknis 

- 

6 Menguatnya 

pengawasan terhadap 

pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsi 

Persentase pelaksanaan 
pengawasan kinerja aparat peradilan 
secara optimal  

100% Peningkatan 
manajemen 
peradilan 

Melaksanakan 
pengawasan rutin 
oleh hakim 
pengawas bidang 
dan 
menindaklanjuti 
temuan-temuan 
hasil 
pengawasan  

Terlaksananya 
pengawasan 
terhadap pokok 
dan fungsi setiap 
unit baik 
kepaniteraan 
maupun 
kesekretariatan 
sesuai ketentuan 
yang berlaku 

4 kali 
pengawasan 
tahun 
berjalan 

- 

7 Meningkatnya sarana 

dan prasarana aparatur 

peradilan 

Persentase tranparansi pengelolaan 
sumber daya manusia, keuangan dan 
aset 

100% Dukungan 
Pelaksanaan 
Tugas 
Pengadilan 

Memenuhi sarana 
dan prasarana 
kantor 
pengadilan, 
menilai capaian 
kineja pegawai 
dan transparansi 
keuangan dan 
asset. 

Terpenuhinya 
sarana dan 
prasarana kantor 
pengadilan, 
kinerja pegawai 
dapat diukur 
melalui Sasaran 
Kinerja Pegawai 
(SKP) dan 
terpublikasinya 
keuangan aset 
pengadilan 

16 orang 
jumlah 
pegawai 
Pengadilan 
Agama 
Bontang 

- 

 



 
  

Kegiatan : 

 

1. Pagu DIPA 01  BUA                 Rp.  3.253.691.000       

2. Pagu DIPA 04 DIRJEN 
BADILAG                       

Rp.       62.000.000 

  
 

Bontang 03 Januari 2022 
Ketua PA Bontang,  

 

 

  

H. SAMAD HARIANTO, S.H.,M.H. 
                                        NIP: 197307112005021001 
  

  

 

 


